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ABSTRAK

Program BRT Trans Siginjai di Provinsi Jambi merupakan upaya pemerintah
daerah dalam menyediakan transportasi publik yang efisien dan berkeadilan, namun
implementasinya belum optimal. Rendahnya tingkat pemanfaatan, terbatasnya
jumlah armada, minimnya rute aktif, dan informasi layanan yang tidak terintegrasi
menjadi hambatan dalam pencapaian tujuan kebijakan. Penelitian ini menggunakan
pendekatan kualitatif deskriptif dengan teori evaluasi kebijakan William N. Dunn
untuk menilai enam dimensi: efektivitas, efisiensi, kecukupan, kesetaraan,
responsivitas, dan ketepatan. Hasilnya menunjukkan pelaksanaan belum berjalan
maksimal sehingga diperlukan strategi pembenahan berupa penambahan armada,
perluasan rute, perbaikan halte, sistem pengaduan terintegrasi, dan pelibatan
masyarakat agar kebijakan ini dapat lebih inklusif, adaptif, dan berkelanjutan.
Selain itu, penguatan sistem informasi transportasi daerah dan kolaborasi lintas
sektor penting untuk meningkatkan efisiensi dan akuntabilitas layanan. Penataan
ulang rute dan penyesuaian jadwal berdasarkan pola mobilitas masyarakat juga
diperlukan sebagai upaya menjadikan Trans Siginjai sebagai moda utama mobilitas
perkotaan yang handal.

Kata Kunci : Evaluasi kebijakan publik, Bus Rapid Transit (BRT), Trans Siginjai,
Transportasi umum, Partisipasi masyarakat, Infrastruktur transportasi, Sistem
informasi layanan.
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ABSTRACT

The Bus Rapid Transit (BRT) Trans Siginjai program in Jambi Province represents
the local government's initiative to provide efficient and equitable public
transportation, yet its implementation remains suboptimal. Limited public use, an
insufficient number of buses, minimal active routes, and a fragmented information
system continue to hinder the achievement of policy objectives. This study employs
a descriptive qualitative approach using William N. Dunn's public policy
evaluation theory to assess six dimensions: effectiveness, efficiency, adequacy,
equity, responsiveness, and appropriateness. Findings reveal that the policy has
not been fully realized, and strategic improvements are needed such as fleet
expansion, route diversification, infrastructure upgrades, integrated complaint
systems, and stronger community engagement to ensure the BRT system becomes
more inclusive, adaptive, and sustainable. Furthermore, enhancing transportation
data systems and fostering intersectoral collaboration are essential to strengthen
service accountability. Realigning routes and adjusting schedules based on urban
mobility patterns are also crucial steps toward positioning Trans Siginjai as a
reliable mode of urban transport.

Keywords : Public policy evaluation, Bus Rapid Transit (BRT), Trans Siginjai,
Public transportation, Community participation, Transportation infrastructure,
Service information system.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Pelaksanaan program Transportasi Umum sistem Buss Rapid Transit (BRT)

telah disusun dalam peraturan Undang-Undang No. 22 Tahun 2009 tentang lalu
lintas dan angkutan jalan (LLAJ) yang secara tegas menyatakan bahwa "Pemerintah
wajib menjamin tersedianya angkutan umum®, kemudian diturunkan pada
peraturan Peraturan Menteri Perhubungan No. 15 Tahun 2019 tentang

Penyelenggaraan angkutan orang dengan kendaraan bermotor umum dalam trayek.

Berdasarkan data dari badan pusat statistik (BPS) Provinsi Jambi, Jambi
merupakan salah satu provinsi dengan jumlah pengguna kendaraan bermotor
tertinggi di antara provinsi lainnya yang berada di pulau sumatera, berdasarkan data
dari badan pusat statistik (BPS) Jambi pertumbuhan kendaraan bermotor di Provinsi
Jambi dapat dikategorikan cukup tinggi jumlah total kendaraan bermotor di Jambi
meningkat dari 1.889.331unit pada tahun 2022 menjadi 2.400.252 unit pada tahun

2024, dengan pertumbuhan rata-rata sebesar 27,04% per 2 tahun.

Tabel 1. 1 Data Jumlah Kendaraan Bermotor 2022 dan 2024

Jumlah Kendaraan | Perkembangan Jumlah kendaraan Bermotor Menurut
Bermotor Jenis (Unit)
2022 2024
Mobil Penumpang 121.435 210.271
Mobil Bus 31.878 32.348
Mobil Barang 107.649 139.063
Sepeda Motor 1.628.369 2.018.570
Jumlah 1.889.331 2.400.252

Sumber ;: Badan Pusat Statistik Jambi 2021-2022



Peningkatan jumlah kendaraan bermotor pada Provinsi Jambi ini tentunya
berkontribusi terhadap kepadatan lalu lintas, terutama di kawasan perkotaan Jambi.
Dampak dari fenomena ini dapat dilihat pada berbagai aspek kehidupan terutama
pada mobilitas masyarakat di kawasan perkotaan Jambi. Penyebab dari
permasalahan masalah kepadatan lalu lintas yang semakin lama semakin parah,
yaitu terus terjadinya peningkatan kepemilikan kendaraan (demand), terbatasnya
sumber daya untuk pembangunan jalan raya dan fasilitas transportasi lainnya
(supply), serta belum optimalnya pengoperasian fasilitas transportasi publik yang

ada.

Sistem penyelenggaraan transportasi umum saat ini tidak hanya berfungsi
untuk mempercepat mobilitas masyarakat menuju tujuan, tetapi juga harus
menjamin kenyamanan, keamanan, dan keselamatan penggunanya (Sophie et al.,
2011). Program transportasi massal berbasis sistem buss rapid transit (BRT)
merupakan salah satu alternatif untuk mengurangi kemacetan arus lalulintas serta
kesemrawutan pengguna jalan di perkotaan. Menurut Arias et al. (2007) Bus Rapid
Transit (BRT) adalah sistem angkutan berbasis bus berkualitas tinggi yang
memberikan mobilitas perkotaan yang cepat, nyaman, dan hemat biaya melalui
penyediaan infrastruktur hak jalan yang terpisah, operasi yang cepat dan sering,

serta keunggulan dalam pemasaran dan layanan pelanggan

BRT yang diterapkan di Indonesia dapat dipahami sebagai bentuk rancangan
sosial dalam mengurangi kesenjangan vertikal yang semakin besar untuk
mendapatkan akses layanan transportasi (Sophie et al., 2011). Sistem Bus Rapid
Transit (BRT) adalah sebuah inovasi transportasi publik yang dirancang untuk

menyediakan layanan angkutan massal yang efisien, cepat, dan terintegrasi. Konsep



ini  mengadopsi  prinsip-prinsip  transportasi massal modern  dengan
mengoptimalkan jalur khusus bus, prioritas di persimpangan, serta sistem
pembayaran yang terpadu, sehingga mampu mengurangi waktu tempuh dan
meningkatkan kenyamanan pengguna. Dalam implementasinya, BRT tidak hanya
berfungsi sebagai moda transportasi, tetapi juga sebagai bagian dari solusi
perkotaan untuk mengatasi masalah kemacetan, polusi udara, dan kesenjangan
aksesibilitas transportasi bagi masyarakat perkotaan (daniel adam Siahaan et al.,

2020)

Secara komprehensif, menurut Arias et al. (2007) sistem BRT yang ideal
mencakup lima aspek utama. Pertama, aspek infrastruktur meliputi jalur khusus bus
(busway) di median jalan, jaringan rute terintegrasi, stasiun dengan desain nyaman
dan terlindung cuaca yang dilengkapi akses datar (level boarding), serta terminal
khusus untuk integrasi antar moda transportasi. Kedua, aspek operasional
mencakup frekuensi pelayanan tinggi, kapasitas memadai, sistem naik-turun cepat,
pembayaran tarif sebelum naik (off-board fare collection), dan integrasi sistem

tiket.

Ketiga, aspek kelembagaan dan bisnis meliputi sistem tertutup dengan
operator terpilih melalui lelang kompetitif, manajemen efisien untuk minimalisasi
subsidi, serta sistem pengumpulan tarif independen. Keempat, aspek teknologi
mutakhir meliputi kendaraan rendah emisi dan kebisingan, sistem pembayaran
otomatis, pusat kendali berbasis Intelligent Transportation System (ITS) dengan
pelacakan real-time, serta prioritas sinyal lalu lintas. Kelima, aspek pemasaran dan
layanan pelanggan meliputi identitas merek kuat, integrasi multimodal dengan

fasilitas pejalan kaki dan pesepeda, aksesibilitas universal untuk penyandang



disabilitas dan kelompok rentan, serta sistem informasi penumpang yang

komprehensif.

Penyelenggaraan BRT di Indonesia telah banyak diterapkan di berbagai
daerah kawasan perkotaan terutama kota metropolitan. Salah satu penerapan yang
paling sukses di Indonesia adalah TransJakarta, yang diluncurkan pada tahun 2004
sebagai sistem BRT pertama di Asia Tenggara. Dengan jalur khusus sepanjang
lebih dari 250 kilometer, TransJakarta telah menjadi solusi kritis terhadap lalu lintas
ibu kota Jakarta (Gunawan & Kusnandar, 2011). Selain itu, kota-kota lain seperti
Makassar juga telah mengembangkan sistem BRT dengan tujuan menciptakan

transportasi yang berkelanjutan dan berkeadilan.

Sebagai bentuk upaya pemenuhan tanggung jawab Pemerintah Provinsi
Jambi dalam mengurai kemacetan dan memenuhi kebutuhan transportasi umum
yang berkualitas bagi masyarakatnya pemerintahan Provinsi Jambi meluncurkan
transportasi umum berbasis Bus Rapid Transit (BRT). Trans Siginjai merupakan
merupakan sistem transportasi massal berbasis bus yang dioperasikan untuk
menghubungkan simpul antara Kota/Kabupaten dan juga menguraikan kemacetan
di Provinsi Jambi. Keberadaan Trans Siginjai berlandaskan hukum Undang-
Undang Nomor 22 Tahun 2009 tentang Lalu Lintas dan Angkutan Jalan yang
mendorong pengembangan transportasi massal berbasis jalan dan transportasi
umum, kemudian diturunkan pada Peraturan Menteri Perhubungan No.15 Tahun
2019. Secara lebih spesifik, penerapan BRT trans siginjai berlandaskan
pada Peraturan Gubernur Provinsi Jambi Nomor 24 Tahun 2021 tentang
penyelenggaraan transportasi umum trans siginjai, yang menjadi landasan bagi

pengoperasian sistem ini.



Berbeda dengan moda transportasi umum biasa, Bus Rapid Transit (BRT)
menerapkan pola operasi yang lebih terstandarisasi. Pada Trans Siginjai Jambi,
penumpang hanya diperbolehkan melakukan naik dan turun di shelter khusus yang
telah disediakan. Lebih lanjutnya, sistem BRT trans siginjai ini dirancang dengan
ketepatan jadwal yang ketat, memastikan waktu tunggu yang minimal dan
perjalanan yang efisien bagi pengguna. Sistem Bus Rapid Transit (BRT) Trans
Siginjai di Provinsi Jambi memiliki empat koridor utama yang dirancang untuk

melayani mobilitas masyarakat dengan cakupan wilayah yang komprehensif.

Gambar 1. 1 Jumlah Pengguna Trans Siginjai Februari - Mei 2025
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Berdasarkan data terbaru menunjukkan bahwa jumlah penumpang Trans
Siginjai mengalami fluktuasi dalam periode Februari hingga Mei 2025. Jumlah
penumpang tertinggi tercatat pada bulan Maret sebanyak 6.124 pengguna,
sedangkan jumlah terendah terjadi pada bulan April dengan 3.856 pengguna. Hal
masih tergolong rendah. Data tersebut menunjukkan bahwa minat masyarakat

terhadap transportasi umum ini belum sepenuhnya optimal jika dibandingkan



dengan moda transportasi lain seperti kendaraan pribadi atau ojek online. Padahal,
BRT Trans Siginjai menawarkan berbagai keunggulan, antara lain biaya perjalanan
yang terjangkau, kepastian waktu tempuh, serta perannya dalam mengurangi

kemacetan dan polusi udara di kawasan perkotaan

Setelah dilakukan pengamatan awal di lapangan dan pengumpulan informasi
dari pengelola Trans Siginjai menunjukan bahwa tidak adanya kesesuaian antara isi
dari kebijakan Peraturan Gubernur No. 24 Tahun 2021 tentang penyelenggaran
sistem transportasi umum Trans Siginjai dengan penerapannya, hal ini terlihat dari

beberapa aspek.

Dalam aspek infrastruktur, kebijakan BRT Trans Siginjai menghadapi
hambatan signifikan, terutama terkait ketiadaan jalur khusus bagi armada yang
tidak sejalan dengan ketentuan Peraturan Gubernur Jambi Nomor 24 Tahun 2021,
sehingga berdampak pada efektivitas waktu tempuh dan konsistensi pelayanan.
Selain itu, keterbatasan jumlah halte serta lokasi halte yang jauh dari pusat aktivitas
maupun permukiman menjadi kendala penting dalam menjangkau kebutuhan
mobilitas masyarakat. Kedua permasalahan ini mencerminkan bahwa infrastruktur
pendukung layanan BRT masih perlu ditingkatkan agar lebih selaras dengan prinsip

pelayanan publik yang inklusif, efisien, dan berkeadilan.

Dalam aspek operasional, kebijakan Trans Siginjai menghadapi berbagai
hambatan yang memengaruhi efektivitas layanan. Keterbatasan jumlah armada
menyebabkan ketidakteraturan jadwal keberangkatan, yang belum sesuai dengan
ketentuan dalam Peraturan Gubernur Jambi Nomor 24 Tahun 2021. Penghentian

operasional di beberapa koridor selama tahun 2022-2023 akibat minimnya



perawatan dan anggaran turut memperburuk kondisi layanan. Meskipun jumlah
armada yang direncanakan sebanyak 15 unit, hanya 6-8 unit yang masih aktif
beroperasi. Saat ini, hanya dua rute yang masih berjalan aktif, yaitu koridor
Sijenjang—Pijoan dan Bandara—Sengeti, sementara rute lainnya tidak beroperasi,
sehingga cakupan layanan menjadi sangat terbatas. Selain itu, rute operasional yang
diterapkan belum optimal dan penyesuaiannya belum terealisasi, meskipun telah
ada masukan dari masyarakat. Hal ini menyebabkan rendahnya tingkat
pemanfaatan layanan pada beberapa koridor, menunjukkan perlunya perbaikan
menyeluruh dalam aspek operasional agar lebih responsif terhadap kebutuhan

mobilitas publik.

Dalam aspek infrastruktur kebijakan Trans Siginjai belum sepenuhnya
memenuhi ketentuan Peraturan Gubernur Jambi Nomor 24 Tahun 2021, khususnya
pada poin-poin yang mengatur penyediaan akses informasi real-time mengenai rute
dan jadwal operasional. Saat ini, distribusi informasi layanan hanya dilakukan
melalui grup WhatsApp per koridor, yang bersifat terbatas dan tidak menjangkau
seluruh lapisan masyarakat. Akibatnya, pemahaman publik terhadap sistem layanan
Trans Siginjai masih rendah, dan potensi pengguna yang lebih luas belum dapat
dimaksimalkan secara optimal. Kondisi ini menunjukkan pentingnya penguatan
sistem informasi publik agar akses terhadap jadwal, rute, dan fitur layanan dapat

diperoleh secara terbuka, cepat, dan inklusif.

Pernyaataan ini didukung berdasarkan hasil penelitian terdahulu oleh
Aprilianti dan Harkeni (2023) mengungkapkan bahwa meskipun BRT Trans
Siginjai menawarkan keunggulan seperti biaya terjangkau dan kontribusi terhadap

pengurangan kemacetan, namun minat masyarakat tetap rendah. Faktor



penghambatnya meliputi  keterbatasan  infrastruktur ~dan  operasional,
ketidakteraturan jadwal, kurangnya informasi, keterbatasan jaringan rute. Hal ini
menyebabkan masyarakat lebih memilih moda transportasi lain seperti kendaraan

pribadi atau ojek online.

Rendahnya penggunaan BRT Trans Siginjai saat ini dapat dipengaruhi oleh
berbagai faktor. Beberapa di antaranya adalah terbatasnya jumlah armada yang
menyebabkan kedatangan bus lebih lama, rute perjalanan yang sedikit, penempatan
dan kondisi eksisting halte dibeberapa tempat yang dinilai tidak sesuai standar, serta
keterbatasan akses dan informasi yang memadai tentang rute hal tersebut dapat
dilihat dari jadwal operasional Trans Siginjai yang hanya disebar melalui grup
aplikasi WhatsApp per koridor. Selain itu, rendahnya tingkat penggunaan BRT juga
dipengaruhi oleh faktor yang bersumber dari penyedia layanan dan pengguna,
seperti kurangnya program sosialisasi yang efektif untuk mengedukasi masyarakat
tentang keuntungan menggunakan BRT dibandingkan moda transportasi lain.
Hambatan lain yang mungkin muncul adalah ketidakteraturan jadwal
keberangkatan dan keterbatasan jaringan rute yang belum menjangkau seluruh area

permukiman padat penduduk.

Berbagai upaya telah dilakukan oleh pemerintah daerah melalui Dinas
Perhubungan Provinsi Jambi untuk meningkatkan keberhasilan BRT Trans
Siginjai. Salah satu upaya yang dilakukan adalah upaya perencanaan pengadaan
armada tambahan dan perbaikan fasilitas halte yang dilaksanakan secara bertahap.
Namun, minat masyarakat Jambi dalam menggunakan BRT masih dalam kategori

rendah. Masyarakat lebih memilih menggunakan kendaraan pribadi atau ojek



online. Hal ini membuktikan terdapat kesenjangan antara harapan dengan

kenyataan di lapangan dimana moda transportasi non-BRT masih lebih populer.

minimnya pemahaman masyarakat, yang berujung pada anggapan bahwa BRT
Trans Siginjai tidak berjalan dengan baik, hal tersebut dapat dilihat dari
perbandingan dengan transportasi lainnya yang dianggap lebih praktis dan mudah

dijangkau.

Mengacu pada kondisi tersebut, peneliti berpendapat bahwa kinerja
operasional BRT Trans Siginjai perlu di evaluasi dan dianalisis sesuai kebutuhan
masyarakat dan faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja Trans Siginjai. Hal ini
disebabkan oleh masih rendahnya daya tarik BRT bagi masyarakat akibat
terbatasnya pemahaman tentang keunggulan sistem transportasi BRT Trans
Siginjai ini. Peneliti beranggapan bahwa jika kondisi ini tidak segera ditangani,
maka akan menghambat pencapaian target pemerintah dalam mewujudkan
transportasi massal yang efektif sebagai solusi masalah mobilitas perkotaan di
Provinsi Jambi. Oleh karena itu, penelitian ini berupaya mengevaluasi sejauh mana
kebijakan ini telah diterapkan serta mengidentifikasi tantangan dan peluang
pengembangannya. Berdasarkan urgensi tersebut, peneliti tertarik untuk
mengangkat penelitian berjudul “EVALUASI KEBIJAKAN
PENYELENGGARAAN SISTEM TRANSPORTASI UMUM BERBASIS
BUS RAPID TRANSIT (BRT) TRANS SIGINJAI DI PROVINSI JAMBI”
1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang dijelaskan, peneliti menentukan rumusan

masalah dalam penelitian ini yaitu :
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1. Bagaimana evaluasi penerapan kebijakan BRT Trans Siginjai dalam
meningkatkan mobilitas perkotaan dan mengurangi kemacetan di Provinsi

Jambi?

2. Apa saja kendala yang dihadapi dalam pelaksanaan kebijakan BRT Trans

Siginjai di Jambi?

1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan dari penelitian ini ialah :

1. Untuk mengevaluasi pelaksanaan kebijakan BRT Trans Siginjai dalam
meningkatkan mobilitas perkotaan di Provinsi Jambi,

2. Untuk mengidentifikasi kendala dalam pelaksanaan BRT Trans Siginjai
serta memberikan strategi kebijakan guna keberhasilan program.

1.4. Manfaat Penelitian
a. Manfaat Akademik

a. Meningkatkan pemahaman tentang BRT Trans Siginjai sebagai

transportasi umum di Jambi.

b. Mengembangkan kemampuan analisis data transportasi perkotaan,

khususnya terkait kebijakan dan kinerja Trans Siginjai.

b. Manfaat Teoritis

a. Memperkaya teori tentang faktor-faktor yang memengaruhi kinerja BRT,

seperti infrastruktur, operasional, dan sosialisasi.

b. Memberikan pemahaman baru tentang penerapan BRT di daerah sedang

berkembang, khususnya di wilayah Provinsi Jambi .
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¢. Manfaat Praktis

a. Bagi Instansi : Sebagai referensi penilaian kebijakan, seperti penambahan

armada, perbaikan jadwal, dan sosialisasi yang lebih baik.

b. Bagi Masyarakat: Meningkatkan kesadaran akan manfaat BRT dalam

mengurangi kemacetan dan polusi udara.

c. Bagi Pengelola Trans Siginjai: Masukan untuk meningkatkan kualitas

pelayanan dan menarik lebih banyak penumpang.
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